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ABSTRAK

Gaya kepemimpinan transformasional terkenal karena kemampuannya memotivasi bawahan untuk mencapai kinerja luar
biasa dan melampaui harapan. Pengetahuan dan keahlian sekolah merupakan faktor penting dalam mendukung dan
meningkatkan kinerja. Manajemen pengetahuan yang efektif sangat penting untuk meningkatkan kinerja staf. Tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman mengenai pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap
peningkatan kinerja tim di SMAS Nurul Yagin. Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
berfokus pada penelitian kepustakaan. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki, menganalisis, dan mensintesis berbagai
literatur terkait khususnya mengenai kepemimpinan transformasional dan dampaknya terhadap kinerja tim di SMAS
Nurul Yagin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berperan penting dalam
meningkatkan Kkinerja tim, khususnya di bidang pendidikan. Gaya kepemimpinan ini memungkinkan pemimpin untuk

memotivasi dan menginspirasi anggota tim untuk melampaui harapan, sehingga meningkatkan produktivitas, kreativitas,
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dan kolaborasi. Elemen kunci dari kepemimpinan transformasional antara lain mengkomunikasikan visi yang jelas,
stimulasi intelektual, pertimbangan individu, dan memberdayakan anggota tim, yang efektif dalam meningkatkan
keterlibatan dan kualitas kinerja kerja. Penerapan kepemimpinan transformasional di SMAS Nurul Yagin menunjukkan
hubungan positif yang signifikan dengan peningkatan kinerja tim, khususnya dengan mendukung inovasi, pengembangan
pribadi, dan pemberdayaan. Gaya kepemimpinan ini mendukung tercapainya tujuan organisasi secara keseluruhan
dengan menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan produktif.

Kata Kunci: Kinerja Tim, Kepemimpinan, Transformasional.

1. Pendahuluan
Menurut penelitian  Winarti  (2022), penerapan pendekatan kepemimpinan

transformasional memberikan hasil yang baik terhadap kinerja. Wawasan transformatif
dapat menawarkan sudut pandang segar mengenai proses manajemen pengetahuan. Gaya
kepemimpinan yang transformatif meningkatkan motivasi guru dan meningkatkan
kinerjanya sehingga memberikan manfaat bagi sekolah (Hariadi, 2022 dan Aboramadan,
2020). Kepemimpinan transformasional, sebagaimana didefinisikan oleh Buil (2019), adalah
pendekatan kepemimpinan di mana pemimpin memotivasi orang-orangnya untuk
berkomitmen penuh terhadap tujuan organisasi dan melampaui standar kinerja (Kilig, 2021).
Kepemimpinan transformasional sangat penting untuk memfasilitasi penyesuaian yang
diperlukan guna mencapai manajemen yang efisien. Pemimpin transformasional memiliki
kemampuan untuk melakukan perubahan dalam organisasi dengan mengungkapkan visi
masa depan secara jelas. Dengan mengomunikasikan visi ini secara efektif, mereka dapat
menginspirasi dan memotivasi guru untuk memiliki rasa kepemilikan dan bekerja menuju
realisasinya (Kim, 2014). Selain gaya kepemimpinan transformatif, pengetahuan juga
diperlukan sebagai sarana peningkatan kinerja. Edopkolor (2022) menegaskan bahwa
memiliki informasi yang relevan dengan pekerjaan dapat meningkatkan efektivitas kerja
guru secara signifikan.

Kepemimpinan transformasional sangat meningkatkan efektivitas tim. Menurut
Akmaluddin dkk (2023) gaya kepemimpinan transformasional mempunyai dampak yang
cukup besar terhadap kinerja anggota staf. Melaksanakan tugas dan tanggung jawab
organisasi memerlukan orang-orang yang berbakti, gesit, dan terampil yang memiliki
kemampuan dan kompetensi yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi secara
efisien. Pemimpin transformasional harus memiliki kemampuan menetapkan,
menyampaikan, dan mengungkapkan visi organisasi dengan jelas, sedangkan bawahan harus
mengakui dan mengakui sifat dapat dipercaya pemimpinnya. Gaya kepemimpinan

transformasional efektif dalam memotivasi guru untuk meningkatkan upayanya bagi
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organisasi. Namun, dalam mencapai tujuan organisasi, gaya kepemimpinan
transformasional mungkin tidak memiliki pengaruh penuh. Untuk situasi seperti ini,
menggunakan pendekatan kepemimpinan transaksional lebih efektif dalam mencapai tujuan
organisasi dan menjamin Kkinerja tinggi (Hamnstra, dkk, 2014). Studi Buil (2019)
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki kemampuan untuk
meningkatkan keterlibatan kerja, sehingga merangsang guru untuk meningkatkan Kinerja
mereka. Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap motivasi kerja berpengaruh
langsung terhadap kinerja tenaga kerja (Hariadi, 2022).

Pencapaian Kinerja yang tinggi sangat penting agar sektor pendidikan berhasil
mewujudkan visi dan misinya. Bie' nkowska dan Tworek (2020) memberikan berbagai
definisi tentang konsep kinerja. Kinerja, pada dasarnya, berkaitan dengan cara guru
berperilaku dan diharapkan selaras dengan prinsip dan standar yang ditetapkan oleh
organisasi, yang mencakup Kkarakteristik perilaku dan hasil. Kinerja dinilai berdasarkan
integrasi lima elemen: kemahiran tugas, kelengkapan tugas, disiplin kerja, peningkatan
kerja, dan kesiapan berinovasi. Phuong dan Ha (2022) menegaskan bahwa kinerja sangatlah
penting dan berfungsi sebagai metrik untuk mengevaluasi pencapaian organisasi mana pun.
Selain itu, cara paling efektif untuk menunjukkan keunggulan kompetitif suatu sekolah
adalah melalui kinerja bisnisnya. Organisasi masa Kkini tidak boleh memandang manusia
hanya sebagai aset yang sudah ada, namun harus membangun sistem untuk mengembangkan
dan memanfaatkan keterampilan baru yang diperlukan untuk kinerja efektif dalam peran
tertentu. Hal ini mendorong penggabungan aset guru yang khas dan kemampuan untuk
segera menyesuaikannya dengan perubahan lingkungan, khususnya yang berdampak pada
kinerja pekerjaan. Kemampuan beradaptasi seperti ini sangat penting untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan dalam organisasi mana pun (Bie nkowska dan Tworek, 2020).
Daderman (2020) mengidentifikasi dua indikator kinerja: kinerja tugas dan Kkinerja
kontekstual. Setelah melakukan studi literatur secara menyeluruh dan menganalisis temuan
penelitian sebelumnya, dua hipotesis dikembangkan. Hipotesis pertama menunjukkan
bahwa penggunaan gaya kepemimpinan transformasional mempunyai dampak penting
terhadap kinerja. Hipotesis kedua mengajukan bahwa manajemen pengetahuan juga
mempunyai pengaruh besar terhadap kinerja.

Ahmad Muktamar dkk (2024) dalam tulisan yang berjudul “Pengaruh

Kepemimpinan Transformasional Dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi Pendidikan”
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dalam hasil penelitiannya membahas tentang kepemimpinan transformasional memainkan
peran sentral dalam membangun budaya organisasi yang positif dan inklusif yang berfokus
pada pemberdayaan, visi bersama, dan komunikasi terbuka. Aspek pemberdayaan pribadi
melalui tanggung jawab dan otonomi menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
kreativitas dan pertumbuhan. Visi bersama , yang diartikulasikan oleh para pemimpin
transformasional, memberikan arahan yang jelas kepada anggota tim , menciptakan makna
dalam setiap tindakan, dan meningkatkan keterlibatan guru. Komunikasi terbuka yang
dipelihara oleh pemimpin transformasional memberikan ruang bagi ide dan opini untuk
berkembang dan menciptakan lingkungan kolaboratif. Pentingnya penelitian ini juga
mengakui pentingnya mempraktikkan kepemimpinan transformasional dalam organisasi
pendidikan. Kontribusi terhadap pemahaman kepemimpinan transformasional dapat
membantu para pemimpin pendidikan mengembangkan strategi kepemimpinan yang lebih
sesuai konteks. Implikasi praktis dari penelitian ini meliputi pengembangan program
pelatihan dan pengembangan kepemimpinan serta perumusan kebijakan pendidikan yang
mendukung pertumbuhan organisasi dan meningkatkan kualitas pendidikan. Meskipun
penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam, namun mengakui kritik dan
keterbatasan penelitian sebelumnya memberikan dasar bagi penelitian lebih lanjut untuk
mengeksplorasi kompleksitas kepemimpinan transformasional dalam organisasi pendidikan.

Jermias Prawar dkk (2024) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
Kepemimpinan Transformasional, Spiritual Leadership, Dan Motivasi Pegawai Terhadap
Efektivitas Kinerja Pegawai” dalam hasil penelitiannya membahas tentang kepemimpinan
transformasional dan spiritual memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja guru,
motivasi juga terbukti memainkan peran penting dalam meningkatkan efektivitas kinerja.
Kesimpulannya, kepemimpinan transformasional, kepemimpinan spiritual , dan motivasi
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap kinerja guru. Pelatihan yang berfokus
pada keterampilan komunikasi, visi strategis, dan kemampuan memotivasi tim dapat
meningkatkan efektivitas kepemimpinan transformasional.

Ahyar Harundin Sagala dkk (2024) dalam penelitian yang berjudul “Peran
Kepemimpinan Transformasional dalam Meningkatkan Kinerja Organisasi Pendidikan”
dalam hasi penelitiannya membahas tentang Perlunya mendukung dan mengembangkan
pemimpin transformasional untuk menciptakan lingkungan kerja yang inspiratif, kreatif,

dan berorientasi pada hasil. Signifikansi penelitian ini adalah pentingnya pemahaman yang
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lebih mendalam tentang dinamika kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan
kinerja organisasi pendidikan dan perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
hubungan dan dampaknya terhadap kinerja akademik siswa. Inovasi Pendidikan melakukan
studi longitudinal untuk membandingkan efektivitas Tipe dengan sekolah lainnya. Langkah-
langkah tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik dan solusi yang
lebih efektif untuk meningkatkan mutu pendidikan dan kinerja organisasi pendidikan secara
keseluruhan.

Banyak penelitian sebelumnya membahas kepemimpinan transformasional secara
umum, namun tidak secara spesifik menyoroti implementasinya di sekolah-sekolah lokal
seperti SMAS Nurul Yagin, yang memiliki tantangan dan karakteristik berbeda
dibandingkan organisasi lainnya. Penelitian mengenai peran kepemimpinan
transformasional sering kali mengabaikan hubungan sinergis antara manajemen
pengetahuan dan kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja tim secara menyeluruh,
khususnya di sektor pendidikan. Sebagian besar studi terdahulu cenderung menilai kinerja
dari aspek individu atau organisasi, tetapi jarang yang mengintegrasikan indikator kinerja
tim dengan pendekatan kepemimpinan transformasional.

Penelitian ini berfokus pada implementasi kepemimpinan transformasional di
lingkungan sekolah menengah swasta, dengan studi kasus di SMAS Nurul Yagin,
memberikan kontribusi baru pada literatur terkait penerapan di sektor pendidikan lokal.
Mengintegrasikan analisis tentang bagaimana manajemen pengetahuan mendukung
implementasi kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan kinerja tim, suatu aspek
yang kurang dibahas dalam penelitian sebelumnya. Penelitian ini tidak hanya
mengeksplorasi teori, tetapi juga memberikan strategi praktis yang sesuai dengan kondisi
lapangan untuk meningkatkan kinerja tim guru melalui gaya kepemimpinan
transformasional.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja tim di SMAS Nurul Yagin. Secara khusus, makalah ini akan mengkaji
faktor-faktor kunci yang mempengaruhi kinerja tim dan bagaimana faktor-faktor ini
dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional. Selain itu, studi ini akan menilai apakah
strategi yang diterapkan didasarkan pada model kepemimpinan transformasional dan
efektivitasnya dalam meningkatkan kinerja tim. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

meningkatkan pemahaman tentang pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap
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peningkatan Kkinerja tim di SMAS Nurul Yagin. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi karakteristik utama yang mempengaruhi kinerja tim dan mengusulkan
strategi efektif untuk meningkatkan kinerja tim.

Semoga penelitian ini dapat menginspirasi kita dan memberikan penjelasan yang
jelas mengenai temuan yang dibahas. Selain itu, penelitian ini memiliki potensi untuk
meningkatkan kinerja tim seperti yang diantisipasi. Fokus tulisan ini adalah pada penerapan
kepemimpinan transformasional di SMAS Nurul Yagin dan dampaknya terhadap Kinerja
tim, dengan penekanan pada pengaruh langsung kepemimpinan terhadap motivasi kerja dan
Kinerja guru.

2. Metode
Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada

penelitian kepustakaan. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki, menganalisis, dan
mensintesis berbagai literatur terkait khususnya mengenai kepemimpinan transformasional
dan dampaknya terhadap kinerja tim di SMAS Nurul Yagin. Penelitian perpustakaan, juga
dikenal sebagai penelitian perpustakaan atau tinjauan pustaka, berfokus pada pengumpulan
informasi dari berbagai sumber yang diterbitkan seperti artikel jurnal, buku, dan laporan
penelitian. Sumber-sumber tersebut digunakan untuk mendapatkan wawasan lebih dalam
mengenai konsep dan implementasi kepemimpinan transformasional.

Proses dari pengumpulan data, penelitian ini juga mencakup wawancara langsung
dengan kepala sekolah, guru, dan anggota tim di SMAS Nurul Yagin. Tujuan dari
wawancara ini adalah untuk memperoleh informasi lebih lanjut tentang penerapan
kepemimpinan transformasional di sekolah dan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana gaya kepemimpinan ini berdampak pada kinerja tim dalam
lingkungan pendidikan.

Data yang diperoleh dari literatur dan wawancara dianalisis menggunakan teknik
analisis kualitatif untuk menyusun, membandingkan, dan menghubungkan informasi yang
relevan untuk menciptakan pemahaman komprehensif tentang topik yang diteliti. Dalam
analisis ini, peneliti mengidentifikasi pola, tema, dan konsep utama yang muncul dan

mengaitkannya dengan teori kepemimpinan transformasional yang relevan.

3. Hasil dan Pembahasan
Implementasi Kepemimpinan Transformasional Dalam Meningkatkan Kinerja Tim Di Smas

Nurul Yaqin:
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a. Peran motivasi inspiratif dalam meningkatkan komunikasi efektif dan kolaborasi

tim

Dari wawancara dengan kepala sekolah SMAS Nurul Yaqin ”Komunikasi terbuka
diyakini menjadi kunci sukses membangun kolaborasi antar anggota tim. Direksi secara
aktif mendorong  diskusi  konstruktif dan memberikan ruang bagi timnya untuk

mengungkapkan harapan dan ide-ide baru” (Wawancara tanggal 8 Desember 2024).

Hasil wawancara menunjukkan bahwa “Motivasi inspiratif dari kepala sekolah
SMAS Nurul Yakin tidak hanya meningkatkan etos kerja tim tetapi juga memperkuat
kepercayaan di antara mereka. Dengan masing-masing arahan dilengkapi dengan
kontribusi dan solusi yang konstruktif, tim merasa lebih terdukung dalam mengatasi
tantangan” (Wawancara tanggal 8 Desember 2024). Pendekatan ini mencerminkan praktik
kepemimpinan transformasional yang efektif. Melalui komunikasi efektif yang mendukung
kolaborasi dan keterlibatan, SMAS Nurul Yagin mampu menciptakan lingkungan kerja yang

harmonis yang berfokus pada kemajuan bersama (Bie nkowska, A. dan Tworek, K, 2020).

b. Pendekatan Inspirational Motivation dan Dampak Penilaian Kinerja Terhadap
Budaya Kerja di SMAS Nurul Yakin

Wawancara dengan kepala sekolah dan staf SMAS Nurul Yagin mengungkapkan
bahwa ”Pendekatan motivasi inspiratif memiliki dampak yang signifikan terhadap etos kerja
tim. Kepala sekolah secara teratur memberikan penghargaan kepada guru secara formal
dan informal atas pencapaian inspiratif mereka. Selain itu, kepala sekolah akan menerapkan
penilaian kinerja yang transparan untuk memastikan setiap anggota tim memahami
kontribusinya dalam mencapai visi sekolah. Masukan selama proses penilaian dianggap
sangat konstruktif dan memperkuat kepercayaan diri anggota tim untuk pengembangan
lebih lanjut” (Wawancara tanggal 8 Desember 2024).

Dengan pendekatan yang memadukan motivasi inspiratif dan penilaian kinerja,
SMAS Nurul Yakin berhasil membangun tim yang lebih kuat. Guru mengatakan bahwa
meskipun pengakuan atas kerja keras mereka membuat mereka merasa dihargai, tinjauan
kinerja membantu mereka mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Konsisten dengan

motivasi yang ditargetkan dan penghargaan yang konsisten meningkatkan produktivitas
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guru dan meningkatkan komitmen terhadap tujuan bersama. Dengan demikian, SMAS
Nurul Yagin berhasil membangun budaya kerja yang fokus pada kolaborasi dan pelatihan

yang lebih berkualitas.

c. Pemberdayaan guru sebagai strategi peningkatan produktivitas dan inovasi di
SMAS Nurul Yaqgin

Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah SMAS Nurul Yaqin ”Menekankan
pentingnya pelatihan dan peningkatan kapasitas tenaga pengajar. Kursus pelatihan yang
diselenggarakan bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga
untuk mengembangkan kemampuan individu dalam mengambil keputusan secara mandiri.
Direksi juga aktif mengajak guru untuk bertukar ide dan inovasi dalam rapat kerja. Staf
melaporkan bahwa proses tersebut membuat mereka merasa dihargai dan termotivasi untuk
meningkatkan kontribusi mereka dalam mencapai tujuan sekolah” (Wawancara tanggal 8
Desember 2024).

Pendekatan pemberdayaan yang diperkenalkan di SMAS Nurul Yagin memberikan
dampak positif terhadap produktivitas dan inovasi tim. Guru melaporkan peningkatan
kepercayaan diri dan kemampuan untuk melakukan pekerjaan mereka. Kepala sekolah juga
mencatat bahwa ketika staf merasa lebih berdaya, mereka mengambil lebih banyak inisiatif
dalam mengembangkan metode pembelajaran kreatif. Langkah ini tidak hanya
menguntungkan individu tetapi juga memperkuat daya saing dan efisiensi seluruh organisasi.
Hasil ini mencerminkan keberhasilan Pemberdayaan dalam menciptakan lingkungan kerja

yang kolaboratif dan inovatif.

d. Penerapan Prinsip Keadilan dalam Kepemimpinan untuk Meningkatkan
Produktivitas dan KerjaSama Tim di SMAS Nurul Yagin

Dalam wawancara dengan kepala sekolah SMAS Nurul Yakin, terlihat jelas bahwa
penerapan prinsip keadilan dalam pembagian tugas menjadi prioritas utama. Direksi
memastikan pembagian tugas sesuai dengan kemampuan, pengalaman, dan kemampuan
individu sehingga tidak ada anggota yang merasa terbebani atau diabaikan. Para guru
mengatakan kebijakan tersebut memberikan keadilan dan meningkatkan semangat kerja.

Selain itu, konsultasi terbuka antara pemimpin dan anggota tim sebelum memberikan tugas
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merupakan bukti nyata pendekatan kepemimpinan transformasional yang diterapkan di

sekolah ini.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa “Penerapan prinsip keadilan
menyebabkan suasana kerja yang lebih kooperatif di SMAS Nurul Yakin. Anggota tim tahu
bahwa pembagian tugas yang adil membuat mereka merasa dihargai dan meningkatkan
hubungan kerja yang sehat di antara guru. Kepala sekolah mengatakan langkah ini akan
memungkinkan setiap individu untuk melakukan yang terbaik dan meningkatkan efisiensi
kerja tim secara keseluruhan. Pendekatan yang adil ini tidak hanya berdampak pada
produktivitas tetapi juga memperkuat rasa tanggung jawab kolektif untuk mencapai tujuan

sekolah” (Wawancara tanggal 8 Desember 2024).

1. Pembahasan
a. Peran motivasi inspiratif dalam meningkatkan komunikasi efektif dan kolaborasi

tim

Teori kepemimpinan transformasional memberikan dasar untuk memahami
bagaimana pemimpin dapat memengaruhi individu melalui motivasi inspiratif. Menurut
Ramadani dkk., (2024) motivasi inspirasional merupakan pilar terpenting dalam
membangun komunikasi efektif. Peran seorang manajer bukan sekadar menyampaikan
informasi, tetapi juga membangkitkan emosi dan memotivasi timnya untuk mencapai tujuan
bersama. Seperti yang ditunjukkan Kim (2021), menekankan komunikasi terbuka dan
memperhatikan keadaan emosional anggota tim dapat membantu menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif. Hal ini terutama berlaku dalam konteks sekolah, di mana penguatan

visi dan tujuan bersama merupakan hal yang mendasar.

Tinjauan literatur juga menunjukkan bahwa pendekatan motivasi inspiratif
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kolaborasi tim. Biénkowska dan
Tworek (2020) menyoroti bahwa pemimpin dapat memperkuat kohesi tim melalui
komunikasi terbuka berdasarkan visi bersama. Hal ini juga berlaku di SMAS Nurul Yakin,
dimana sutradara memberikan masukan yang membangun dan mendukung emosi tim.
Dengan memberikan arahan yang jelas dan mendorong anggota tim untuk melakukan yang
terbaik, para pemimpin dapat mendorong kolaborasi yang lebih erat dan meningkatkan
produktivitas dalam mencapai tujuan strategis sekolah.
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Motivasi dapat membantu membangun rasa keterikatan dan dedikasi di antara
anggota tim. Ketika seorang pemimpin dapat menginspirasi dan mendorong tim, anggota
merasa lebih terlibat dan antusias terhadap tugas mereka. Ini bukan hanya meningkatkan
kinerja individu, tetapi juga memperkuat semangat tim. Contoh nyata terlihat di SMAS
Nurul Yakin, di mana visi yang jelas serta komunikasi yang membangkitkan semangat dari

sutradara menciptakan suasana kerja yang positif dan saling bekerja sama.

Pada akhirnya, motivasi juga memiliki peranan signifikan dalam pengembangan
keterampilan interpersonal di antara anggota tim. Ketika pemimpin mendorong dialog yang
terbuka serta memberikan umpan balik yang berguna, anggota tim dapat saling belajar dan
meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi dan berkolaborasi. Ini
menciptakan suasana yang mendukung pertumbuhan serta pengembangan individu, yang
pada akhirnya meningkatkan efektivitas dan efisiensi tim secara keseluruhan.

b. Pendekatan Inspirational Motivation dan Dampak Penilaian Kinerja Terhadap
Budaya Kerja di SMAS Nurul Yakin

Motivasi melalui inspirasi adalah elemen kunci kepemimpinan transformasional
yang berdampak langsung pada motivasi tim. Menurut Buil dkk. (2021), pemimpin yang
mampu menyampaikan motivasi inspiratif tidak hanya membangkitkan semangat tetapi juga
memperkuat upaya bersama tim untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini dilakukan melalui
komunikasi yang menginspirasi, pengakuan atas pencapaian individu dan kolektif, dan
komunikasi mengenai visi yang kuat. Pemimpin sekolah yang berfokus pada pengembangan
memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi di mana

semua anggota tim terinspirasi untuk berkontribusi secara maksimal.

Sebuah studi olen Hamstra dkk (2023) menyoroti pentingnya penilaian kinerja
individu sebagai strategi untuk meningkatkan rasa kepemilikan anggota tim terhadap tugas
mereka. Melalui masukan yang membangun, penghargaan yang sesuai, dan pengakuan yang
jelas, pemimpin dapat memotivasi anggota tim untuk mencapai tujuan bersama. Tinjauan
yang transparan juga mendorong rasa keadilan, membangun kepercayaan antara pemimpin
dan tim, serta menciptakan lingkungan yang mendorong kolaborasi produktif. Situasi ini
berlaku untuk lembaga pendidikan. Di lembaga pendidikan, hasil kinerja yang baik sangat
bergantung pada sinergi dan motivasi staf.
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SMAS Nurul Yagin, penerapan dorongan motivasi yang membangkitkan semangat
dan evaluasi kinerja bukan hanya mendorong antusiasme tim, tetapi juga memperkuat
lingkungan kerja yang positif. Contohnya, kepala sekolah yang memberi pengakuan secara
terbuka terhadap pencapaian para guru dan staf, baik secara individu maupun bersama-sama,
membantu menumbuhkan rasa percaya diri dan penghargaan diri. Pengakuan ini dapat
berupa penghargaan resmi seperti sertifikat atau penghargaan tidak resmi seperti ucapan

terima kasih di depan rekan-rekan.

Evaluasi kinerja yang dilakukan dengan cara yang adil dan transparan di SMAS
Nurul Yagin juga menunjang atmosfer kerja yang menguntungkan. Para guru dan staf
merasa bahwa kontribusi mereka dihargai dan diakui, yang pada akhirnya meningkatkan rasa
tanggung jawab dan kepuasan dalam bekerja. Dengan menciptakan suasana yang
mendukung pengembangan profesional serta memberikan umpan balik yang positif, sekolah
dapat mempertahankan tingkat motivasi yang tinggi dan mendorong kinerja terbaik dari

setiap anggota tim.

c. Pemberdayaan guru sebagai strategi peningkatan produktivitas dan inovasi di
SMAS Nurul Yagin

Konsep pemberdayaan dalam kepemimpinan transformasional berfokus pada
pertimbangan individu dan pengembangan keterampilan anggota tim. Ahmad Muktamal
dkk. (2024) menjelaskan bahwa pemimpin transformasional menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan pribadi dengan memberikan pelatihan, pendampingan, dan
peluang pengembangan lainnya. Langkah-langkah ini memperkuat kemampuan individu
untuk berkontribusi secara lebih efektif terhadap tujuan organisasi. Dalam dunia pendidikan,
pendekatan seperti ini tidak hanya meningkatkan kualitas pengajar, namun juga mempunyai
dampak positif terhadap kualitas institusi secara keseluruhan.

Menurut Edopkolor (2022), pemberdayaan tidak dapat dipisahkan dari manajemen
pengetahuan, yang memberikan tim akses terhadap informasi strategis dan membantu
mereka memahami bagaimana menggunakan keterampilan mereka secara inovatif.
Pendekatan ini membuat anggota tim merasa memiliki kendali atas pekerjaan mereka dan

memotivasi mereka untuk mengembangkan solusi yang kreatif dan relevan. Kepemimpinan
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transformasional mengintegrasikan pemberdayaan dan manajemen pengetahuan untuk

menciptakan sinergi yang mendukung inovasi dan produktivitas tim.

Pengembangan guru dilakukan dengan memberikan akses yang luas kepada berbagai
sumber edukasi serta teknologi terbaru. Ini mencakup pelatihan yang berlangsung terus-
menerus, memungkinkan para guru untuk terus meningkatkan keterampilan mengajar
mereka dan mengadopsi metode inovatif dalam pengajaran. Dengan cara ini, guru tidak
hanya dapat memperbaiki kemampuan pribadi mereka, tetapi juga berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan di sekolah.

Pengembangan guru di SMAS Nurul Yagin juga melibatkan program bimbingan dan
pelatihan, di mana guru yang lebih berpengalaman membantu guru-guru yang lebih muda
dalam mengatasi tantangan di kelas. Metode ini menciptakan suasana kerja yang saling
mendukung dan kolaboratif, di mana setiap guru merasa dihargai dan termotivasi untuk
berinovasi. Dengan adanya pengembangan ini, diharapkan bahwa produktivitas dan inovasi

di sekolah dapat tumbuh, menghasilkan hasil pendidikan yang lebih baik bagi siswa.

d. Penerapan Prinsip Keadilan dalam Kepemimpinan untuk Meningkatkan
Produktivitas dan KerjaSama Tim di SMAS Nurul Yagin

Penerapan prinsip keadilan dalam pembagian tugas merupakan salah satu elemen
kunci kepemimpinan transformasional. Bild (2019) menekankan bahwa pemimpin yang
menghargai integritas dan tanggung jawab adalah pemberi pengaruh yang ideal untuk
membangun kepercayaan di antara anggota tim. Prinsip keadilan dalam tugas tidak hanya
memperkuat kepercayaan tetapi juga menyampaikan penghargaan atas kontribusi individu.
Hal ini menjadi landasan bagi para manajer untuk menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung inovasi dan efisiensi, dimana seluruh anggota merasa didukung untuk mencapai

tujuan bersama.

Phuong dan Ha (2022) menemukan bahwa penerapan prinsip keadilan pada
kepemimpinan transformasional dapat menciptakan budaya kerja kolaboratif sekaligus
meningkatkan rasa tanggung jawab individu terhadap tugasnya masing-masing. Ketika

tugas-tugas jelas dan merata, anggota tim lebih termotivasi untuk bekerja secara efisien dan
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efektif. Selain itu, pembagian tugas yang adil juga membantu mengurangi konflik internal

dan lebih harmonisnya partisipasi setiap orang yang terlibat dalam proses kerja.

Penerapan asas keadilan dalam kepemimpinan tidak hanya tampak dalam distribusi
tugas, tetapi juga dalam pemberian penghargaan dan pengakuan. Pemimpin sekolah
berusaha agar semua guru dan staf merasa dihargai dan mendapatkan pengakuan atas
sumbangsih mereka, baik melalui metode formal maupun informal. Penghargaan tersebut
mendorong anggota tim untuk terus berkomitmen dan bekerja sama demi mencapai tujuan

bersama.

Di sisi lain, penerapan asas keadilan nampak dalam proses evaluasi kinerja yang jelas
dan objektif. Penilaian yang adil ini membantu menciptakan rasa saling percaya dan
menghormati integritas setiap individu dalam tim. Dengan adanya proses yang terbuka, para
guru dan staf merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk meningkatkan kinerja mereka. Ini
memberikan dampak positif pada produktivitas dan kualitas kerja sama tim di SMAS Nurul

Yagqin, sehingga menciptakan suasana yang harmonis dan berfokus pada pencapaian.

4. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa kepemimpinan

transformasional berperan sangat penting dalam meningkatkan kinerja tim khususnya di
bidang pendidikan seperti yang diterapkan di SMAS Nurul Yagin. Menekankan visi yang
jelas, stimulasi intelektual, perhatian dan kepemilikan pribadi, gaya kepemimpinan ini dapat
memotivasi dan menginspirasi anggota tim untuk melampaui harapan. Hasilnya adalah
peningkatan produktivitas, kreativitas, kolaborasi, dan kualitas hasil kerja. Kepemimpinan
transformasional tidak hanya menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan inovatif,
namun juga mendukung pencapaian tujuan organisasi secara efektif. Hubungan positif yang
kuat antara penerapan kepemimpinan transformasional dan kinerja tim membuktikan bahwa
pendekatan ini dapat menjadi strategi yang baik untuk meningkatkan motivasi, komitmen,

dan efisiensi kerja dalam organisasi pendidikan.
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